
IV.1. Kesimpulan 

BABIV 

KES~ULANDANSARAN 

a. Rusa Timor (Cervus timorensis) merupakan satwa liar yang berbeda 

dengan temak domestik lainnya, sehingga memerlukan manajemen 

khUSllS dalam menangkarkan. 

b. Pada hal-hal tertentu seperti SllSUllan ransum, bahan pakan, sistem 

kandang, perkawinan dan pengolahan prodllk masih menerapkan 

manajemen petemakan hewan temak domestik. 

c. Manajemen penangkaran msa Timor (Cervus timorensis) di Kebtm 

Binatang Surabaya telah behasil meningkatkan jurnlah populasi dan 

telah berhasil dalam proses domestikasi. 

IV.2. Saran 

a. Manajemen penangkaran msa Timor (Cervus timorensis) perhl dikaji 

disosialisasikan dan diterapkan. 

b. Diperlukan llpaya-lipaya untuk mengembangkan rusa sebagai satu 

jenis hewan temak yang dapat dibudidayakan secara komersial serta 

diperlllkan langkah dan komitmen yang kongkret dari semua fihak 

yang berkompeten. 
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